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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertambahan bobot badan dan 
konsumsi pakan terhadap ternak sapi jantan yang diberikan pakan tambahan yaitu 
berupa dedak padi, dengan 2 perlakuan, penelitian ini menggunakan penelitian 
Deskriptif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dimana 
penelitian deskriptif yaitu salah satu jenis penelitian yang tujuanya untuk menyajikan 
gambaran lengkap mengenai setting social atau yang dimaksud untuk eksplorasi dan 
klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyata,an social dengan jalan 
mendeskripsikan sejumlah variable yang berkenaan dengan masalah atau unit yang 
diteliti Antara fenomena yang di uji. Adapun hasil yang diperoleh Dengan tanpa 
perlakuan P0 (Kontrol 0%)  dan P3 (pemberian dedak 3%).  Nilai Rata-rata yang di 
peroleh dari berat rata-rata, 0,07-0,83 sedangkan nilai rata-rata nilai konsumsi pakan, 
8,22-6,69. Jika dilihat dari hasil yang diperoleh terdapat perbedaan nilai rata-rata 
Antara 2 perlakuan yang yang teliti tetapi tidak bisa dikatakan berpengaruh tanpa 
dilakukan analisis menggunakan SPSS. 
 
Kata Kunci : Analisis  Pemberian Dedak Padi Terhadap Pertambahan Bobot Badan     



























This study aims to determine the weigh gain and feed comsuption of male 
cattle which are given additional feed in the form of rice bran, with 2 treatments,this 
study uses descriptive research.the research whose purposi is to present a complete 
picture of social settings or intendedfor exploration and clarification of a phenomenon 
or relity, socially by describing a number of variables relating to a problem or unit 
researched among the phenomena tested. As for the results obtained without po 
treatment (0% control) and p3 (granting 3%bran). The average value obtained from 
the results obtained from from the average weigh, 0.07-0.83 while the average value 
of feed cinsumtion, 8,22-6,69. If seen from the results obtained there is a difference in 
the everage value between the two treatments that are meticulous butcannot be said to 
be influential without analysis using SPSS. 
 








A. Latar Belakang 
Berbagai upaya pemerintah untuk meningkatkan produksi daging di dalam 
negeri khususnya produksi daging sapi, sehingga saat ini belum menunjukan hasil 
yang segnifikan terhadap target pencapaian program swasembada daging sapi. 
Penyediaan daging sapi di Indonesia selama ini sebagian besar bergantung pada usaha 
penggemukan sapi rakyat yang, sebagaimana di ketahui, sistem produksinya masih 
tradisional dengan hanya mengandalkan potensi hijauan pakan setempat sebagai 
imput proses produksi.  
Menurut Satoto (2004), kandungan nutrisinya relative rendah karena 
umumnya kurang berdaun dan biasanya dipotong pada umur tua. hal ini 
menyebabkan rendahnya pencapaian pertambahan bobot badan harian (dhaily gain) 
ternak, sehingga waktu yang diperlukan (periode penggemukan) untuk mencapai 
standar bobot potong menjadi cukup panjang. Akibatnya, usaha penggemukan 
tersebut cenderung kurang efesien dan, kenyataannya produksi daging dalam negeri 
dan pendapatan peternak menjadi rendah. 
Usaha Penggemukan Sapi pada dasarnya merupakan industri biologis yang 
memanfaatkan kemampuan sapi (potensi pertumbuhan), potensi pakan (kualitas dan 
ketersediaannya), teknik penggemukan, dan peluang pasar dalam hal ini, kenaikan 
berat badan (pertumbuhan) yang tinggi sangat di dambakan karena erat kaitannya 
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dengan produksi daging dan pendapatan. Oleh karena itu, upaya memacu (promosi) 
pertumbuhan perlu menjadi perhatian dalam penggemukan sapi (Murtidjo, 1990). 
Usaha Penggemukan Sapi Potong merupakan salah mata pencaharian 
masyarakat peternakan yang mempunyai prospek yang cerah untuk dikembangkan di 
masa depan. Hal ini terbukti semakin banyak diminati masyarakat baik dari kalangan 
peternak kecil, menengah maupun swasta atau komersial. Menurut Roun (2001), 
upaya promosi pertumbuhan dalam penggemukan ternak dapat dilakukan antara lain 
dengan pemberian pakan tambahan (feet additive) dalam ransum ternak (Murtidjo). 
Penggemukan Sapi pada dasarnya adalah pendayagunaan potensi genetik 
ternak untuk mendapatkan pertumbuhan bobot badan yang efisien dengan 
memanfaatkan input pakan serta sarana produksi lainnya sehingga menghasilkan nilai 
tambah usaha yang ekonomis. Pakan yang berkualitas akan menghasilkan 
produktifitas yang tinggi pada ternak, Manajemen Pemberian Pakan merupakan 
faktor yang sangat penting dalam penggemukan sapi. Pemberian pakan hijauan 
disertai dengan pakan tambahan dapat membantu meningkatkan pertumbuhan bobot 
badan sapi (Arianto, 2006). 
Penggemukan Sapi Bali yang di lakukan di BPT-HMT Serading Sumbawa 
Besar dengan cara intensif dan semiintensif, sebagian besar di lakukan pemeliharaan 
secara semiintinsif dikarenakan untuk mengantisipasi kekurangan pakan atau hijauan  
dimana pakan hijauan yang tersedia tidak terlalu  maksimal, apa lagi ternak yang dari 
tahun-ketahun semakin meningkat maka dilakukan pemeliharaan secara semiintensif 
guna menanggulangi ketersediaan pakan, sehingga pertumbuhan ternak sapi bali tidak 
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maksimal akibat pakan yang tersedia tidak mampu mencukupi kebutuhan ternak 
secara maksimal maka perlu dilakukan pemberian pakan tambahan yang guna 
bertujuan meningkatkan pertumbuhan ternak secara maksimal.  
Semua jenis ternak memerlukan pakan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
pokok, pertumbuhan, produksi, dan reproduksi. Ternak ruminansia seperti sapi 
memiliki kemampuan memanfaatkan pakan dengan kualitas rendah menjadi produk 
yang bernilai giji dan ekonomis tinggi. Pertambahan berat badan yang maksimal akan 
bisa dicapai bila pakan yang diberikan mencukupi baik kualitas maupun kuantitasnya 
( Supratman dan Iwan, 2001). 
Dedak Padi merupakan limbah pengolahan padi menjadi beras dan kualitanya 
bermacam-macam tergantung varietas padi. Dedak padi digunakan sebagai pakan 
ternak, karena mempunyai kandungan giji yang tinggi, harga relative murah, mudah 
di peroleh dan penggunaannya tidak bersaing dengan manusia. Produksi dedak padi 
di Indonesia cukup tinggi per tahun dapat mencapai 4 juta ton dan setiap kuwintal 
padi dapat menghasilkan 18-20 gram dedak (astawan 2010). 
Menurut Saputra (2015), proses penggilingan dedak padi dapat menghasilkan 
beras giling sebanyak 65%, dan limbah hasil gilingan sebanyak 35%, yang terdiri dari 
sekam 23%, dedak dan bekatul sebanyak 10%. Menurut Rahmawati (2016), Dedak 
padi merupakan bahan pakan yang digunakan secara luas oleh peternak di Indonesia. 
Dedak padi mempunyai potensi yang besar sebagai bahan pakan sumber energy bagi 
ternak. Namun, terdapat masalah dalam pemberian pakan hasil samping penggilingan 
padi yaitu rendahnya mineral karena disebabkan oleh karena adanya zat antinutrisi. 
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Melihat dari latar belakang diatas maka peneliti melakukan penelitian tentang 
Pengaruh Pemberian Dedak Padi Terhadap Sapi Jantan Muda Dalam Pertambahan 
Bobot Badan Dan Konsumsi Pakan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Apakah penambahan dedak padi dapat mempengaruhi pertambahan bobot badan 
ternak sapi bali jantan? 
 2. Apakah penambahan dedak padi dapat  mempengaruhi konsumsi pakan ternak 
sapi bali jantan? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas dapat disimpul kan bahwa tujuan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana penambahan dedak padi dapat mempengaruhi 
pertambhan bobot badan ternak sapi bali jantan 
2. Untuk mengetahui bagaimana penambahan dedak padi dapat mempengaruhi 
konsumsi pakan ternak sapi bali jantan. 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah yang 
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang 
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peternakan khususnya tentang upaya peningkatan Penambahan Bobot Badan dan 
Peningkatan Konsumsi Pakan Terhadap Sapi bali Jantan dengan pemberian Pakan 





TINJAUAN  PUSTAKA 
A. Kajian Al-Qur
,
an tentang Hewan Ternak  
Maha Suci Allah yang telah menciptakan beraneka macam hewan ternak dan 
beragam produk ternak yang sangat bermanfaat bagi manusia. Ilmu peternakan 
merupakan ilmu terpaan yang di sebut secara eksplisit di dalam Al-Qur
,
an. Didalam 
beberapa ayat dalam al-quran allah swt menjelaskan kepada manusia bahwa di dalam 
penciptaan hewan ternak terdapat manfaat yang bisa kita ambil pelajaran dari hewan 
ternak tersebut sebagaimana didalam QS Al Mu
,
min:21 sebagai berikut : 
                             
         
Terjemahannya: 
 “ dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat 
pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum kamu dari air susu yang 
ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah 
yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu makan,(Kementrian agama 
RI, 2012). 
Jika kita perhatikan makna yang tersiar dalam kutipan surat al-mu
,
minuun 
ayat 21 dapat dilihat betapa pentingnya hewan ternak dalam kehidupan manusia. 
Semua produk hasil ternak seperti, susu, daging, telur, dan madu merupakan bahan 
pangan hewani yang memiliki gizi tinggi dan sangat dibutuhkan untuk kehidupan 
manusia. Selain itu, ternak juga merupakan sumber pendapatan, sebagai tabungan 
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hidup, tenaga kerja, pengolahan lahan, alat tramsportasi, penghasil biogas, pupuk  dan 
sebagai hewan kesayangan 
Hewan ternak dapat memenuhi berbagai kebutuhan manusia dalam 
kehidupan sehari-hari karena banyak hal yang terdapat ada hewan ternak yang dapat 
di ambil manfaatnya. Sebagai di jelaskan dalam QS. An-Nahl ayat:5 
                       
Terjemahannya: 
 “dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada (bulu) 
yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya kamu 
makan.”(Kementrian Agama RI, 2012). 
 
Dalam tafsir Al-Misbah ayat tersebut menjelaskan tentang binatang yang 
penciptaan dan keanekaragaman tidak kurang menakjubkan dari manusia. Binatang 
itu di ciptakan untuk kamu gunakan untuk membuat pakaian yang menghangatkan 
dan juga berbagai manfaat lain serta sebagai kamu dapat makan (Shihab, 2002). 
                         
                                







     
“dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka sebagian 
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua 
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kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa 
yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa  atas segala sesuatu. 
.”(Kementrian Agama RI, 2012). 
 
 Dalam tasfir Al-misbah ayat ini  menjelaskan bahwa Allah adalah pencipta 
segala sesuatu dengan kehendaknya. Dia menciptakan semua jenis hewan dari asal 
yang sama yaitu air. Maka tidak satu pun hewan yang tdak memerlukan 
air.(Shihad,2002). 
                        
    
Terjemahannya: 
 
 “dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan 
kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya. 
(Kementrian Agama RI, 2012) 
 
 Mengenai ayat ini dalam “Tafsir Al-Mishbah yang menegaskan perintah 
memakan yang halal dan baik, dan demikian ayat ini menghasilkan makna larangan 
dan perintah bolehnya memakan segala yang halal. Dengan perintah ini makanlah 
makanan yang halal, yakni bukan haram lagi baik, lezat, bergizi dan berdampak 
positif bagi kesehatan dari apa yang Allah rezekikan kepada kamu, bertakwa dan 







B. Gambaran Umum Sapi Bali 
 Asal usul Sapi Bali adalah banteng (Bos Sundaicus) yang telah mengalami 
penjinakan atau domestikasi selama bertahun-tahun. Proses dosmestikasi yang cukup 
lama diduga sebagai penyebab Sapi Bali lebih kecil dibandingkan dengan banteng. 
Sapi Bali jantan dan betina dilahirkan dengan warna bulu merah bata dengan garis 
hitam di sepanjang punggung yang disebut dengan garis belut. Setelah dewasa sapi 
jantan yang berwana merah bata mengalami perubahan warna menjadi ke hitam-
hitaman, sedangkan warna sapi betina relatif tetap. Sapi Bali umumnya tidak 
berpunuk, keempat kaki dan bagian pantatnya berwarna putih (Abidin 2002), 
 Sapi Bali umumnya beranak pertama pada umur 32 bulan, lebih cepat 
daripada sapi Madura, yaitu pada umur 37 - 41 bulan, sebab umur pencapaian dewasa 
kelamin pada sapi Bali (18 - 22 bulan) lebih cepat daripada sapi Madura, yaitu 27 
bulan . Selanjutnya, setiap 11 - 18 bulan sapi Bali melahirkan seekor pedet . Tingkat 
kesuburan sapi Bali adalah 82 - 86% atau minimal 69% lebih baik dari sapi Eropa 
yang ada di Indonesia yaitu 35 - 61% . Selain itu, sapi Bali mampu beranak sampai 
lebih dari 10 kali, bahkan pernah dijumpai sapi Bali bernak 16 kali dan nampak 
masih tetap sehat (Devendra, 2007). 
Sapi Bali merupakan sapi keturunan Bos sondaicus (Bos Banteng) yang 
berhasil dijinakan dan mengalami perkembangan pesat dipulau bali. Sapi bali asli 
mempunyai bentuk dan karakteristik sama dengan banteng. Sapi bali termasuk sapi 
dwiguna (kerja dan potong) (Muridjo, 1990). 
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Sapi Bali merupakan salah satu jenis sapi asli Indonesia yang mempunyai 
potensi besar untuk dikembangkan (Tety, 2006). Abidin dan Soerapto (2006) 
menambahkan bahwa Sapi Bali paling diminati oleh petani kecil di Indonesia karena 
memiliki beberapa keunggulan. Sapi Bali memiliki tingkat kesuburan yang tinggi, 
tipe pekerja yang baik, efisien dalam memanfaatkan sumber pakan, persentase karkas 
tinggi. Penyebaran Sapi Bali sudah hampir merata diseluruh Indonesia, tetapi 
populasi terbesar tetap berada di Bali. 
Sapi Bali merupakan sapi yang memiliki banyak sifat unggul diantaranya 
reproduksi sangat baik, cepat beranak, mudah beradaptasi dengan lingkungannya, 
tahan terhadap penyakit, dapat hidup di lahan kritis,memiliki daya cerna yang baik 
terhadap pakan dan presentase karkas yang tinggi. Tidak heran jika sapi bali 
merupakan jenis sapi terbaik diantara sapi-sapi terbaik yang ada di dunia. Kelemahan 
sapi bali antara lain ukuran tubuhnya relatif kecil, produksi susu rendah sekitar 1,5% 
satu hari sehingga pertumbuhan anak sapi (pedet) lambat, dan masih tingginya angka 
kematian pedet pada pemeliharaan secara ekstensif. Selain itu, sapi bali sangat mudah 
terserang penyakit khusus seperti penyakit jembrana, dan ingusan (Yusni badini, 
1996). 
Guntoro (2002) menyatakan bahwa ciri-ciri Sapi Bali adalah berwarna coklat 
tua atau merah kecoklatan, bagian kaki ke bawah dan ujung ekor berwarna putih, 
bagian pantat bewarna putih berbentuk setengah lingkaran, terdapat garis hitam di 
sepanjang punggunggnya, kepala pendek dan lebar, bertanduk, tidak berpunuk tetapi 
bergelambir, cepat dewasa kelamin dan fertilitasnya tinggi. Disnak Prov. Riau (2007) 
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menambahkan bahwa berat Sapi Bali berkisar 300 - 400 kg dan persentase karkasnya 
56,9%. 
Sapi Bali merupakan salah satu jenis sapi asal Indonesia yang mempunyai 
potensi untuk dikembangkan. Sapi bali mudah beradaptasi dengan suasana 
lingkungan baru, sehingga biasa didebut dengan ternak perintis. Sapi ini paling 
banyak diminati oleh peternak Indonesia karena memiliki beberapa keunggulan. 
Yaitu; efisien dalam memanfaatkan sumber pakan, persentasi karakas tinggi, 
dagingnya rendah lemak, tingkat kesuburan cukup tinggi (bias beranak setiap tahun), 
tipe pekerja yang baik dan mudah beradaptasi dengan lingkungan (Dewi,2012). 
Di Bali sapi-sapi di ternakan secara murni, tanpa campuran darah dari bangsa 
sapi luar. Oleh karena itu, ciri-ciri sapi bali masih sangat sama dengan banteng (Bos 
Sandaicus) yang hidup liar di hutan-hutan. Semenjak zaman Belanda, di Bali tidak 
pernah diimpor sapi dari luar, bahkan sampai saat ini tetap dipertahankan. Dengan 
maksud untuk menjaga kemurnian darah sapi Bali. Di beberapa tempat, seperti Jawa, 
Madura, Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi sudah ada persilangan dengan sapi lain, 
tetapi Sapi Bali masih menunjukan adanya ciri-ciri yang Spesifik (AAK). 
Klasifikasi sapi Bali yaitu: 
Phylu : Chordata,    
Sub-phylum : Vertebrata,   
Class  : Mamalia, 
Sub Class  : Theria, 
Family : Bovidae, 
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Genus : Bos, 
Infra class  : Eutheria, 
Ordo : Artiodactyla, 
Sub-ordo : Ruminantai, 
Infra ordo : pecora, 
Sub-genus : Bibovine, 
Spesies  : Bos sandaicus. 
Sejak lama Sapi Bali sudah menyebar keseluruh pelosok indonesia, dan 
mendominasi spesies sapi di Indonesia Timur. Peternak menyukai sapi Bali 
mengingat beberapa keunggulan karakteristiknya antara lain: mempunyai fertilitas 
tertinggi, lebih tahan terhadap kondisi lingkungan yang kurang baik, cepat 
beradaptasi apabila dihadapkan dengan lingkungan baru,cepat berkembang biak, 
bereaksi positif terhadap perlakuan pemberian pakan, kandungan lemak karkas 
rendah, keempukan daging tidak kalah dengan daging impor. Fertilitas sapi Bali 
berkisar 83-86%, lebih tinggi dibandingkan sapi Eropa 60%. karakteristik reproduksi 
antara lain: periode kehamilan 280-294 hari, rata-rata presentase kebuntingan 
86,56%, tingkat kematian kelahiran anak sapi Bali hanya 3,65%, presentase kelahiran 
83,4% dan interval penyapihan antara 15,48-16,28 bulan (Pane, I. 1991). 
Kemampuan reproduksi Sapi Bali termasuk yang baik diantara sapi-sapi lokal, 
hal ini disebabkan Sapi Bali bisa beranak setiap tahun, dengan manajemen 
pemeliharaan yang baik pertambahan bobot badan harian Sapi Bali mencapai 0,7 
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kg/hari. Keunggulan lainnya adalah Sapi Bali mudah beradaptasi dengan lingkungan 
baru, sehingga sering disebut ternak perintis, dengan perbaikan berbagai manajemen 
pemiliharaan, khususnya di Pulau Bali, dilaporkan dari tahun-ketahun telah terjadi 
peningkatan mutu genetik Sapi Bali (Abidin dan Soerapto, 2006). 
C. Masa Pertumbuhan Sapi Bali 
Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran tubuh yang meliputi perubahan 
bobot hidup, termasuk perubahan komponen-komponen tubuh seperti otot, lemak, 
tulang dan organ bentuk dan komposisi tubuh yang dapat diukur dalam arti panjang, 
volume, atau massa (Sonjaya, 2012). Rachma (2007) menyatakan bahwa 
pertumbuhan tubuh secara keseluruhan umumnya diukur dengan bertambahnya berat 
badan sedangkan besarnya badan dapat diketahui melalui pengukuran pada tinggi 
pundak, panjang badan, lingkar dada. Kombinasi berat dan besarnya badan umumnya 
dipakai sebagai ukuran pertumbuhan. 
Proses pertumbuhan menururt Sonjaya (2012), terbagi tiga gambaran; (1) 
proses dasar pertumbuhan satu sel, dalam hal ini hiperplasia (Penggandaan sel), (2) 
hiperthropi (pembesaran sel), (3) pertumbuhan materi nonprotoplasmik (peletakan 
lemak, glikogen, plasma darah, tulang rawan). tahap yaitu pertumbuhan prenatal dan 
pertumbuhan postnatal. Pertumbuhan sebelum lahir (prenatal) terjadi saat embrio, 
meliputi pembelahan sel dan pertambahan jumlah sel tubuh (hiperplasia) serta terjadi 
perubahan fungsi sel menjadi sistem-sistem organ tubuh. Embrio juga mengalami 
perkembangan sel menjadi lebih besar (hiperthropi) sehingga membutuhkan asupan 
nutrisi yang lebih banyak. Pertumbuhan setelah lahir (postnatal). 
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Menurut Tilman, dkk (1998) meliputi  beberapa aspek yaitu proses 
pematangan organ reproduksi, peningkatan dimensi dan linear, pertambahan bobot 
badan, pertambahan masa organ dan perbanyakan sel. Sampurna (2013), menjelaskan 
bahwa laju pertumbuhan ternak setelah lahir berbentuk sigmoid yaitu terjadi 
peningkatan bobot badan secara signifikan dari lahir sampai pubertas dan cenderung 
tetap setelah periode pubertas tercapai. 
Pertumbuhan adalah pertambahan berat badan atau ukuran tubuh sesuai 
dengan umur, sedangkan perkembangan berhubungan dengan adanya perubahan 
ukuran serta fungsi dari berbagai bagian tubuh semenjak embrio sampai menjadi 
dewasa (Bamualim dan Wirdayanti, 2002). Menurut Soenarjo (1988), proses 
pertumbuhan Hewan yaitu, pertambahan berat sampai dewasa (Growth) dan 
perkembangan bentuk badan dan proses kinerjanya (Development). Sonjaya (2012) 
kecepatan pertumbuhan mutlak sangat cepat, mulai dari proses pembuahan hingga 
pubertas kemudian berangsur menurun hingga menjadi nol bila bobot dewasa telah 
dicapai, 
Selama pertumbuhan seekor ternak ada dua hal yang terjadi yaitu; (1) bobot 
badannya meningkat sampai mencapai bobot badan dewasa, yang disebut 
pertumbuhan dan (2) terjadinya perubahan konformasi dan bentuk tubuh serta 
berbagai fungsi dan kesanggupannya untuk melakukan sesuatu menjadi wujud penuh 
yang disebut perkembangan. Perubahan bentuk tubuh atau dalam hal pertambahan 
berat badan sangat berguna untuk seleksi pada pemuliaan ternak sebagai petunjuk 
dalam performans kondisi pada grazing atau feedlot, meskipun demikian yang 
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penting bahwa makin mendekati dewasa tubuh pertambahan berat badan semakin 
rendah (Wello, 2007). 
Pertumbuhan Ternak Sapi ditentukan oleh berbagai faktor, terutama jenis 
Sapi, jenis kelamin, umur, ransum atau pakan yang diberikan dan teknik 
pengolahannya. Diantara jenis sapi lokal, sapi ongole dan sapi Bali mempunyai 
pertambahan bobot badan yang tinggi (Siregar, 2008). Kecepatan pertumbuhan 
seekor ternak dipengaruhi oleh umur, bangsa, lingkungan, dan waktu pemeliharaan 
(Sonjaya, 2012). Cepat laju pertumbuhan dipengaruhi oleh jenis kelamin, hormon, 
pakan, gen, iklim dan kesehatan induk (Sampurna, 2013). Sapi tipe besar laju 
pertumbuhannya lebih besar dari pada sapi tipe kecil. Perbedaan laju pertumbuhan ini 
mengakibatkan bobot potong untuk sapi tipe besar akan lebih tinggi dari pada sapi 
tipe kecil (Siregar, 2008). Pertumbuhan bagian tubuh hewan mengalami peningkatan 
yang berbeda tetapi laju pertumbuhannya sama. Setiap kenaikan bobot tubuh terjadi 
perbedaan proporsi organ dan jaringan otot, tulang dan lemak. Semua zat makanan 
dalam pertumbuhan hewan akan diprioritaskan terlebih dahulu untuk pertumbuhan 
tulang, jaringan otot kemudian lemak. Pertumbuhan tulang sangat penting bagi 
pertumbuhan ternak karena pertumbuhan dan perkembangan tulang akan menentukan 
ukuran tubuh ternak (Soeparno, 2005). 
Tulang tumbuh secara kontinyu dengan laju pertumbuhan yang relatif lambat 
sedangkan pertumbuhan otot relatif lebih cepat, sehingga rasio antara otot dan tulang 
meningkat selama pertumbuhan (Parakkasi, 1999). Otot Mencapai pertumbuhan 
maksimal kemudian terjadi pertambahan bobot otot terutama karena deposisi lemak 
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intra muscular. Perbedaan pertumbuhan jaringan otot, tulang dan lemak akan 
mengakibatkan perubahan komposisi karkas (Soeparno, 2005). 
Sonjaya (2012) Menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan salah satunya faktor internal yaitu hormon kelamin, hormon testosteron 
pada jantan membantu proses anabolisme protein sehingga meningkatkan 
pertumbuhan, sedangkan hormon estrogen dan progesteron pada betina membantu 
pembentukan unsur-unsur baru kelenjar mamae untuk menghasilkan susu. Dari 
penjelasan tersebut pertumbuhan ternak diatur oleh hormon baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Selain menghasilkan susu pertumbuhan jaringan otot 
merupakan tujuan akhir dari berternak hewan pedaging khususnya ternak jantan. 
D. Pertambahan Bobot Badan 
 Pertambahan bobot badan adalah proses yang sangat kompleks, meliputi 
pertambahan bobot badan, dan pembentukan semua bagian tubuh secara merata 
(Irwandi, 1996 dalam Dawahir, 2008). Rasyaf (1992) menyatakan bahwa 
pertumbuhan juga dapat diartikan perbanyakan sel-sel tubuh, sedangkan Kartasudjana 
(2002) dalam Dawahir (2008) mendefinisikan pertumbuhan adalah manifestasi 
ukuran dari sel itu sendiri. 
 Pertambahan bobot badan merupakan satu refleksi dari akumulasi konsumsi, 
fermentasi, metabolisme, dan penyerapan zat-zat makanan di dalam tubuh. Pada 
usaha penggemukan sapi potong, pertambahan bobot badan merupakan salah satu 
tujuan penting yang ingin dicapai. Bobot hidup akhir sangat dipengaruhi oleh jenis, 
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jumlah, dan mutu pakan yang diberikan. Jumlah dan kualitas pakan yang baik akan 
membantu ternak untuk tumbuh dan berproduksi (Wardani et.al. 1997). 
 Pertambahan bobot badan harian merupakan salah satu peubah yang dapat 
digunakan untuk menilai kualitas pakan ternak. Pertumbuhan ternak ditandai dengan 
peningkatan ukuran, bobot, dan adanya perkembangan. Pengukuran bobot badan 
berguna untuk penentuan tingkat konsumsi, efisiensi pakan, dan harga (Parakkasi, 
1999). 
Bobot lahir sapi Bali berkisar dari 12 - 28 kg dengan bobot lahir sapi jantan 
relatif lebih tinggi dibanding yang betina . Hal yang sama pada bobot sapih, berkisar 
50 - 94 kg (rataan 75 kg) . Rataan bobot umur satu tahun sebesar 127 ± 28 kg . Bobot 
badan sapi Bali dewasa jantan dan betina umur dua tahun berturutturut berkisar 210 - 
260 kg dan 170 - 225 kg, sedang pada umur lima tahun berkisar 350 - 495 kg dan 225 
- 300 kg. Keragaman bobot badan, tergantung pada potensi genetik dan kondisi 
lingkungan. Perkembangbiakan sapi Bali sangat cepat bila dibandingkan dengan sapi 
potong lainnya di Indonesia. Sapi Bali pada masa yang akan datang diperkirakan 
dapat menjadi sapi potong yang potensial di Indonesia bahkan di Asia Tenggara 
(Kamal, 1994). 
Keberhasilan usaha Penggemukan Sapi Bali sangat ditentukan oleh 
pertambahan berat badan sapi yang tinggi dan efisiensi dalam penggunaan ransum.  
Pertambahan berat badan sapi ditentukan oleh berbagai faktor terutama jenis kelamin, 
jenis sapi, umur, ransum atau pakan yang diberikan dan teknik pengolahannya.  Sapi 
luar negeri pada umumnya mempunyai pertambahan berat badan yang tinggi 
18 
 
dibanding dengan pertambahan berat badan jenis sapi lokal.  Akan tetapi, jenis sapi 
luar negeri juga lebih membutuhkan ransum yang lebih banyak dan berkualitas bagus 
dibanding dengan jenis sapi lokal.  Diantara jenis sapi lokal, sapi Ongole dan sapi 
Bali mempunyai pertambahan berat badan yang lebih tinggi.  Namun, jenis sapi yang 
mempunyai pertambahan berat badan yang lebih tinggi belum tentu akan lebih 
ekonomis untuk  dapat digemukkan.   Sapi yang mempunyai berat badan yang lebih 
tinggi akan membutuhkan ransum yang lebih banyak dan lebih berkualitas sehingga 
biaya ransum menjadi lebih tinggi (Rianto dan Purbowati, 2011). 
 Setelah mencapai usia dewasa maka pertumbuhan sapi  telah berhenti, akan 
tetapi tetap terjadi peningkatan bobot badan apabila digemukkan. Peningkatan bobot 
badan ini terjadi karena adanya penimbunan lemak dan bukan dari pertumbuhan 
sesungguhnya.  Pemilihan sapi pada umur yang masih mengalami pertumbuhan yang 
cepat ini akan memberikan dampak yang lebih ekonomis dan mencegah penimbunan 
lemak tubuh yang berlebihan karena lemak yang berlebihan akan menurunkan 
kualitas daging yang diproduksi (Rianto dan Purbowati, 2011). 
Santosa (2003) Menyatakan bahwa setelah pedet lahir pertumbuhan menjadi 
semakin cepat hingga usia penyapihan.  Dari usia penyapihan hingga puberitas laju 
pertumbuhan masih bertahan pesat, tetapi dari usia puberitas hingga usia jual laju 






E. Manajemen Pemeliharaan Sapi 
Menurut Parakkasi (1999), sistem pemeliharaan dibedakan menjadi tiga antara 
lain sistem pemeliharaan secara ekstensif, sistem pemeliharaan secara intensif dan 
sistem pemeliharaan secara semi intensif. 
Dalam usaha peternakan, sistem pemeliharaan Sapi Bali digolongkan menjadi 
tiga sistem yaitu sistem intensif, sistem semi intensif dan sistem ekstensif (free range) 
Bandini (2003) menyatakan untuk mendapatkan pertumbuhan Sapi Bali yang 
sehat dan baik, maka pemeliharaan juga harus baik. Selain itu bibitnya harus 
berkualitas sesuai standar bibit dan hal ini tergantung pada tujuan pemeliharaan. 
Disnak Prov. Riau (2007) menyatakan bahwa secara umum pemeliharaan dimulai 
dari pertumbuhan pedet, sapi muda hingga menjadi sapi dewasa. Dalam hal 
pemeliharaan tersebut yang perlu diperhatikan adalah pemeliharaan serius pada pedet, 
karena pedet yang baru lahir mudah terserang penyakit. Hal lain yang perlu 
diperhatikan adalah pemberian pakan, pengawasan kesehatan dan usaha-usaha 
peningkatan produksi sapi untuk mencapai penggemukan seperti yang diharapkan. 
a .Sistem pemeliharaan ternak secara ekstensif umumnya dilakukan di daerah yang 
tanahnya   sama sekali tidak cocok untuk peningkatan pertanian dan terlalu sulit atau 
mahal untuk memagarinya. Usaha ini melibatkan jumlah tenaga kerja dan biaya yang 
minimal. Segi-segi penentu utama dalam sistem ekstensif adalah kondisi iklim yang 
menguntungkan khususnya musim hujan yang pendek, tersedianya padang rumput 
penggembalaan, adanya pepohonan dan semak, sedikit terdapat binatang buas dan 
rendahnya pencurian ternak (Williamson dan Payne, 1993). Parakkasi (1999) 
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menyatakan bahwa sistem ekstensif dapat dilihat dari aktivitas perkawinan, 
pembesaran, pertumbuhan, dan penggemukan dilaksanakan oleh orang dan di 
lapangan penggembalaan yang sama. Ditinjau dari segi usaha, cara ini mungkin tidak 
merugi dikarenakan ongkos produksi hampir nol, akan tetapi secara nasional akan 
kebutuhan daging sistem ini tidak diharapkan.    
b. sistim pemeliharaa,an intensif iyalah dimana ternak menghabiskan waktunya 
dikandang tanpa dilepaskan, bertujuan supanya ternak yang dipelihara mudah 
dikontrol, baik dalam pemberian pakn maupun dalam kesehatan ternak bertujuan 
untuk mendapatkan peningkatan bobot badan yang optimal.  
Dalam usaha peternakan, sistem pemeliharaan Sapi Bali digolongkan menjadi tiga 
sistem yaitu sistem intensif, sistem semi intensif dan sistem ekstensif (free range). 
Pemeliharaan sistem intensif berarti Sapi Bali dipelihara secara terbatas dalam 
kandang, aktivitasnya dibatasi dan semua kebutuhan hidupnya tergantung pada 
peternak. Sistem ini digunakan dalam program penggemukan. (Pane, 1991). 
  Sistem pemeliharaan ternak secara intensif memerlukan pengadaan hijauan 
pakan terus menerus atau tanpa penggembalaan. Manfaat dari sistem ini antara lain: 
proteksi maksimal dari pengaruh lingkungan yang tidak terkontrol, dan memberikan 
control yang lengkap atas aspek-aspek kebiasaan ternak yang merusak (Williamson 
dan Payne, 1993). 
 Sapi bali mempunyai adaptasi yang baik terhadap lingkungan maupun pakan 
yang ada di sekitarnya, baik dalam lingkungan yang berubah-ubah maupun dalam 
pengguna,an pakan pakan yang dengan kualitas rendah. 
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Darmaja (1980). Menyatakan bahwa perfoma sapi bali mempunyai adaptasi 
yang baik terhadap lingkungan yang panas dan cukup toleran terhadap lingkungan 
yang dingin serta sangat efisien dalam pengguaan pakan dengan kualitas rendah. Hal 
ini ditambahkan pula Williamson dan Payne (1993), menyatakan bahwa lingkungan 
biotik mempengaruhi performa sapi potong melalui tingat efesiensi penggunaan 
pakannya dan mampu penampilkan performa secara maksimal. Hal ini juga 
ditambahkan oleh, Purwantara et al (2012). Menyatakan bahwa sapi bali memiliki 
keunggulan dibandingkan dengan sapi yang lainnya Antara lain mempunyai angka 
pertumbuhan yang cepat, adaptasi dengan lingkungan yang baik, dan penampilan 
reproduksi yang baik. Sapu bali merupakan sapi yang banyak dipelihara pada 
peternakan kecil karena karena fertilasinya yang baik dan angka kematian yang 
rendah. 
c. Sistem pemeliharaan ternak secara semi intensif merupakan gabungan antara 
pemeliharaan secara intensif dan ekstensif dan biasanya membutuhkan 
penggembalaan terkontrol di padang penggembalaan (Williamson dan Payne, 1993). 
Parakkasi (1999) menyatakan bahwa peternak kecil memelihara beberapa ekor ternak 
dengan sistem semi intensif dengan maksud digemukkan dengan bahan makanan 
yang ada di dalam atau sekitar usaha pertanian.  
 Dalam sistim ini ternak dipelihara pada dua macam tempat yaitu pada waktu 
tertentu dibiarkan dipadang penggembalaan (pasture) dan pada waktu tertentu ternak 
dimasukan ke dalam kandang untuk dipelihara secara intensif. Hal ini sesuai dengan 
pendapat, Bambang (2005). Yang menyatakan pada sistim pemeliharaan semi 
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intensif, umumnya ternak dipelihara dengan cara sapi-sapi ditambatkan atau 
digembalakan diladang, kebun, atau diperkerangan yang rumputnya tumbuh subur 
pada siang hari. Sore harinya, sapi tersebut dimasukan didalam kandang sederhana 
dan  lantainya dari tanah yang dipadatkan. Pada malam hari, sapi diberikan pakan 
tambahan berupa hijauan. Dapat juga ditambah pakan penguat berupa dedak halus 
yang dicampur dengan sedikit garam. Dalam hal perawatan, kandanng sapi dibersikan 
setiap hari atau minimal semiggu sekali. 
F. Pengaruh Umur Terhadap Pertumbuhan Sapi Bali 
Pertumbuhan bobot badan dan ukuran tubuh dipengaruhi oleh umur, dimana 
apabila umur meningkat maka batas tertentu ukuran tubuh dan bobot badan juga 
meningkat (Abidin, 2002).  Pertumbuhan ternak sapi Bali mulai pada umur  diatas 1 
tahun dan berakhir pada umur  3 tahun (Suryana, 2009).  Dimana  kondisi sapi sudah 
mulai maksimal pertumbuhan tulangnya dan tinggal mengejar penambahan massa 
otot (daging), sapi yang berumur 3 tahun ke atas sudah muncul gejala perlemakan 
yang berpengaruh pada nilai jual pemotongan ternak.  Apabila sapi masih dibawah 
usia ideal penggemukan yaitu dibawah umur 1 tahun biasanya lebih lambat proses 
penggemukannya dan memerlukan waktu yang lebih lama karena selain bersamaan 
pertumbuhan tulang dan daging juga sangat rentan resiko penyusutan serta labil 
proses penambahan berat disebabkan adaptasi tempat yang baru, pergantian pola 
pakan dan teknis perawatan serta penyakit (Arianto,  2006). 
Pertumbuhan normal pada ternak sapi membentuk kurva sigmoid berbentuk S 
yang menunjukkan bahwa ternak yang  menperoleh pakan yang cukup sehingga 
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pertumbuhannya tidak terhambat.  Pada awalnya pertumbuhan berjalan lambat lalu 
cepat disekitar umur dewasa kelamin (15- 18 bulan) dan selanjutnya lambat saat 
mendekati dewasa tubuh ( umur 2 tahun).  Potensi pertumbuhan ternak ditentukan 
oleh genetik yang dinyatakan dalam hubungan hormonal didalam tubuh.  Hal tersebut 
mengakibatkan adanya perbedaan dalam tingkat pertumbuhan bobot dewasa yang 
dicapai (Bamualim dan  Wirdahayati, 2002 ). 
Sebagian besar jenis ternak memiliki garis pertumbuhan yang berbeda satu 
sama lain karena potensi pertumbuhannya masing- masing tidak sama.  Namun,  akan 
menampilkan proses pertumbuhan yang secara umum sama yaitu pada semua jenis 
ternak saat awal pertumbuhannya berlangsung lambat, cepat kemudian lambat dan 
akhirnya berhenti ( Bahar dan Rakhmat, 2003 ). 
Produktivitas ternak, terutama pada masa pertumbuhan dan kemampuan 
produksinya, dipengaruhi oleh faktor genetik (30%) dan lingkungan (70%). Pengaruh 
faktor lingkungan antara lain terdiri atas pakan, teknik pemeliharaan, kesehatan dan 
iklim. Diantara faktor lingkungan ternyata pakan mempunyai pengaruh yang paling 
besar (60%), besarnya pengaruh pakan ini membuktikan bahwa produksi ternak yang 
tinggi tidak bisa tercapai tanpa pemberian pakan yang memenuhi persyaratan kualitas 
dan kuantitas.  Kebutuhan zat pakan tergantung pada berat ternak, fase pertumbuhan 
atau reproduksi dan laju pertumbuhan (Rianto dan Purbowati, 2011). 
G. Dedak Padi 
Hasil ikutan yang terbesar dari proses penggilingan padi adalah dedak padi. 
Dedak padi merupakan salah satu bahan penyusun pakan ternak yang sangat popular, 
24 
 
selain ketersediaannya melimpah, juga penggunaanya sampai saat ini belum bersaing 
dengan kebutuhan pangan dengan harga yang relative sangat murah dibandingkan 
dengan bahan pakan ternak yang lain seperti bungkil sawit maupun tepung tulang 
(Wahyuni, 2011).  
Dedak Padi merupakan hasil  ikutan  penggilingan padi yang berasal dari 
lapisan luar beras pecah kulit dalam proses penyosohan beras. Proses pengolahan 
gabah menjadi beras akan menghasilkan dedak padi kira-kira sebanyak 10% pecahan-
pecahan beras atau menir sebanyak 17%, tepung beras 3%, sekam 20% dan beras nya 
sendiri 50%. Persentase tersebut sangat berfariasi tergantung pada varietas dan umur 
padi, derajat penggilingan serta penyosohannya (Wibowo, 2010). 
Menurut Damayanthi et( al.(2006), dedak merupakan hasil samping dari 
proses penggilingan padi yang terdiri dari lapisan sebelah luar dari butiran padi 
dengan sejumlah lembaga biji, sementara bekatul& adalah lapisan sebelah dalam dari 
butiran padi, termasuk sebagian kecil endosperm berpati. Karena alat penggilingan 
tidak memisahkan antara dedak dan bekatul, maka umumnya dedak dan bekatul ini 
bercampur menjadi satu yang disebut dengan dedak atau bekatul. 
Produksi Dedak padi di Indonesia cukup tinggi pertahun dappat mencapai 4 
juta ton dan setiap kuwintal padi dapat menghasilkan 18-20 kg Dedak, proses 
penggilingan padi dapat menghasilkan beras giling sebanyak 65% dan limbah hasil 
gilingan 35%, yang terdiri dari sekam 23%, Dedak dan bekatul sebanyak 10%. 
Protein dedak mengandung energy metabolis sebesar 2980 kkl/kg, protein kasar 
25 
 
12.9%, lemak 13%, serat kasar 11,4%, Ca 0,07%, P tersedia 0,22%, Mg 0,95%, serta 
kadar air 9%, (Saputra, 2015). 
Dedak padi merupakan bahan pakan yang telah digunakan secara luas oleh 
sebagian peternak di Indonesia sebagai bahan pakan yang berasal dari limbah 
agrondustri. Dedak mmpunyai potensi yang besar sebagai bahan pakan sumber 
energy bagi ternak. Kandungan lemak yang tinggi yaitu 6-10% meyebabkan dedak 
mudah mengalami ketengikan oksidatif. Dedak padi mentah yang di biarkan pada 
suhu kamar selama 10-12 minggu dapat dipastikan 75-80% lemaknya  berupa asam 
lemak bebas, yang sangat mudah tengik (Rasyaf, 2004). 
Dedak padi merupakan salah satu limbah pertanian yang keseterdiaannya 
cukup tinggi dan mudah untuk didapatkan. Selain harga dedakpadi yang relatif 
murah, menjadi salah satu pertimbangan penggunaan dedak sebagai pakan ternak. 
Menurut Utami (2011), dedak padi mengandung nutrisi bahan kering 88,93%, protein 
kasar 12,39%, serat kasar 12,59%, kalsium 0,09%, dan posfor 1,07%. Anggorodi 
(1995), menyatakan bahwa dedak padi selain mengandung serat kasar yang tinggi, 
juga mengandung asam fitat yang cukup tinggi yaitu 2,42% yang dapat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ternak. Salah satunya cara yang ditempuh untuk meningkatkan 
nilai nutrisi dedak padi adalah dengan melakukan fermentasi. Fermentasi merupakan 
salah satu cara alternatif dalam upanya meningkatkan nilai nutrisi dan kecernaan pada 
dedak padi dengan memanfaatkan bantuan mikroorganisme. 
Dedak padi dapat digunakan sebagai pakan kosentrat yang mengandung 
energi dan disukai ternak. Dedak padi mempunyai kandungan giji yaitu bahan kering 
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86,5%, abu, 8,7%, protein kasar 10,8%, serat kasar 11,5%, bahan exra tanpa nitrogen 
(BETN) 50,4%, kalsium 0,2%, dan phosfor 2,5%. Pemberian dedak padi sebagai 
pakan penguat ternak ruminansia dapat memberikan pertumbuhan yang baik, ternak 
cepat besar dan gemuk (Garsetiasih ddk, 2003).  
Komponen utama pada dedak padi adalah minyak, protein, karbohidrat dan 
mineral. Kandungan minyak dedak padi relative cukup besar dibandingkan 
komponen kimia lainya yaitu 19,97% dengan kandungan karbohidrat yaitu 22,04% 
(Hadipernata ddk, 2012). Kandungan protein kasar dedak padi 11,55% dan energi 
metabolisme sebesar 1630 kkl/kg, lemak kasar 10,45%, dan serat kasar 9,8% 
(Ichwan, 2005).  
Dedak padi yang berkualitas baik  mempunyai ciri fisik seperti  baunya khas, 
tidak tengik, teksturnya halus, lebih padat dan mudah digenggam karena mengandung 
kadar sekam yang rendah, dedak seperti ini mempunyai nilai nutrisi yang tinggi. 
Dedak padi yang berkualitas tinggi mempunyai kandungan sekam lebih rendah 
(Rasyaf, 2002). 
  Tabel 1.Spesifikasi Persyaratan Mutu Dedak Padi 
Komposisi                                          mutu 1       mutu ll         mutu lll  
Air (%, maksimum 12 12 12 
Protein kasar (%, minimum) 11 10 8 
Serat kasar (%, maximum) 11 14 16 
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Abu (%, maximum) 11 13 15 
Lemak (%, maximum) 15 20 20 
Asam lemak bebas terhadap 
lemak  
5 8 8 
Maksimum (%, maximum)    
Ca (%,maximum) 0,04-0,30 0,04-0,30 0,04-0,30 
P (%,maximum) 0,60-1,60 0,60-1,60 0,60-1,60 
Aflatoksin (ppb,maximum) 50 50 50 
Silica(%,maximum) 2 3 4 
  Sumber: Standar Nasional Indonesia (SNI 01.3178-1996) 
Dedak padi cukup disenangi ternak. Pemakaian dedak padi dalam ransum 
ternak umumnya sampai 25% dari campuran konsentrat. Walaupun tidak 
mengandung zat antinutrisi, pembatasan dilakukan karena pemakaian dedak padi 
dalam jumlah besar dapat menyebabkan susahnya pengosongan saluran pencernaan 
karena sifat pencahar pada dedak. Tambahan lagi pemakaian dedak padi dalam 
jumlah besar dalam campuran konsentrat dapat memungkinkan ransum tersebut 
mudah mengalami ketengikan selama penyimpanan. Secara kualitatif kualitas dedak 
padi dapat diuji dengan menggunakan bulk density ataupun uji apung (Hartadi, 
1997). 
Dedak padi yang berkualitas baik mempunyai protein rata-rata dalam bahan 
kering adalah 12.4%, lemak 13.6% dan serat kasar 11.6%. Dedak padi menyediakan 
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protein yang lebih berkualitas dibandingkan dengan jagung. Dedak padi kaya akan 
vitamin dan sangat tingi dalam niasin (Hartadi, 1997). Dedak padi merupakan sisa 
dari penggilingan padi yang dimanfaatkan sebagai sumber energi pada pakan ternak 
dengan kandungan serat kasar berkisar 6-27 %, ketersediaannya diIndonesia cukup 
melimpah. Masalah utama dalam pemberian pakan dari hasil samping penggilingan 
padi yaitu dedak padi sebagai pakan ternak adalah rendahnya kandungan protein 
kasar dan tingginya kandungan serat kasar. Cara untuk meningkatkan nilai nutrisi dan 
kecernaan dedak padi serta aman penggunaannya adalah dengan cara biologis yaitu 
dengan teknik fermentasi, dengan fermentasi dapat meningkatkan kandungan protein 
dedak padi (Ali, 2005). Dedak padi merupakan bahan penyusun pakan yang sangat 
populer, selain ketersediaanya melimpah, juga penggunaannya tidak bersaing dengan 
kebutuhan pangan, dan harganya relatif murah.Biasanya dedak padi digunakan 
sebagai salah satu bahan penyusun ransum atau juga bisa digunakan sebagai bahan 
pakan tambahan bagi ternak, khususnya pada ternak sapi. 
Menurut Agus (2012), Dedak padi mempunyai beberapa karakter fisik 
sebagai berikut: 
a. Mempunyai struktur yang cukup kasar  
b. Mempunyai bau yang khas  
c. Berwarna coklat tidak menggumpal  
d. Dedak padi umumnya tidak tahan di simpan dan cepat menjadi tengik.hal ini di 
sebabkan oleh tingginya kandungan lemak.  
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Menurut Agus (2012), Dedak padi mempunyai beberapa karakteristik 
biologis sebagai berikut: 
a. Mudah rusak oleh serangga dan bakteri  
b. Mudah berjamur, di pengaruhi oleh kadar air, suhu serta kelembaban yang 
membuat jamur cepat tumbuh. Hal ini dapat di atasi dengan ziolit dan kapur, yang 
berfungsi sebagai pengering atau penyerap air dari jaringan dedak padi. 
Penambahan ziolit atau kapur dapat meningkatkan daya simpan dedak padi sampai 
12 minggu. 
c. Mudah berbau tengik, yang di sebabkan oleh enzim lipotik/perioksidase yang 
terdapat dalam dedak karena kandungan asam lemak bebas dalam dedak 
meningkat selama penyimpanan. 
d. Dedak padi tidak mempunyai anti nutrisi, tetapi penggunaannya perlu di batasi. 
Penggunaan dedak padi dalam ransum sapi maksimum 40% dari total ransum. 
Sedangkan menurut Thomas Saputro, (2015) “kelemahan utama dedak padi 
adalah kandungan serat kasarnya yang cukup tinggi, yaitu 13,0%, dan adanya seyawa 
fitat yang dapat mengikat mineral dan protein sehingga sulit dapat di manfaatkan oleh 
enzim pencernaan. Ini lah merupakan faktor pembatas penggunaannya dalam 
penyusunan ransum. Namun, dilihat dari kandungan proteinnya yang berkisar antara 
12-13,5%,  
Dedak halus sudah sangat umum di kenal oleh peternak baik sebagai bahan 
pakan ternak ungags maupun bahan pakan kosentrat untuk ternak ruminansia. Dedak 
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halus sebagai hasil ikutan pengolahan gabah yang merupakan sumber energi dan 
mengandung protein sekitar 13,5%, thiamin dan niacin (Anggorodi,1985). 
Dedak padi merupakan hasil ikutan penggilingan padi yang berasal dari 
lapisan luar beras pecah kulit dalam proses penyosohan beras. Proses pengolahan 
gabah menjadi beras akan menghasilkan dedak padi kira-kira sebanyak 10% pecahan-
pecahan beras atau menir sebanyak 17% , tepung beras 3%, sekam 20%, dan 
berasnya sendiri 50%. Persentase tersebut sangat bervariasi tergantung dari varietas 
dan umur padi,derajat penggilingan serta penyosohannya (Grist, 1972). 
Produksi padi Indonesia tahun 2009 telah mencapai 63,48 juta ton gabah 
kering giling (BPS, 2009). Beras merupakan produk utama dari padi yang 
mempunyai produk  samping berupa menir, beras pecah, sekam dan dedak. Menir dan 
beras pecah dapat digiling menjadi tepung dan diolah menjadi berbagai kue atau 
bahan makanan& lainnya. Sekam dapat dimanfaatkan untuk sumber energi panas, 
pupuk kompos atau bahan bakar baik dalam bentuk curah maupun briket. Sedangkan 
dedak saat ini dimanfaatkan untuk pakan ternak dan belum banyak dimanfaatkan 
sebagai sumber pangan. Menurut Rachman et (al (2004), pada proses  penggilingan  
padi  yang berkadar air 14% akan& dihasilkan rendemen beras berkisar 5760%, 
sekam 1820% dan dedak sebanyak& 8Q10%.  Indonesia& memiliki potensi dedak 
sebanyak 5 juta ton/tahun atau potensi minyak pangan atau minyak kesehatan dari 
dedak sebesar 750.000 ton/tahun jika  rendemen minyak dedak 15%. 
Thomas Saputro (2015) "Kelemahan utama dedak padi adalah kandungan serat 
kassrnya yang cukup tinggi, yaitu 13,0 % dan adanya senyawa fitat yang dapat 
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mengikat mineral dan protein sehingga sulit dapat di manfaatkan oleh enzim 
pencernaan. Inilah yang merupakan faktor pembatas penggunaannya dalam 
penyusunan ransum. Namun, dilihat dari kandungan proteinnya yang berkisar antara 
12-13,5 %, bahan pakan ini sangat diperhitungkan dalam penyusunan ransum 
unggas." 
  Dan juga menurut Rasyaf (2004) dalam Thomas Saputro (2015) dalam 
karyanya yang di muat di media online "Kelemahan lain pada dedak padi adalah 
kandungan asam aminonya yang rendah, demikian juga halnya dengan vitamin dan 
mineral". 
H. Potensi Dedak Pada Sebagai Pakan Ternak 
            Pakan adalah kebutuhan mutlak yang harus selalu diperhatikan dalam 
kelangsungan hidup pemeliharaan ternak, apalagi pada ternak ruminansia yang 
memerlukan sumber hijauan yang proporsinya lebih besar. Pemberian pakan dengan 
cara dibatasi adalah yang cukup baik, tetapi kuantitas dan kualitasnya harus 
diperhitungkan agar mencukupi kebutuhan ternak. Perlu dilakukan penyusunan 
ransum yang didasarkan kepada kelas, jenis kelamin, keadaan fisiologis dan prestasi 
produksi ternak bersangkutan (Santosa, 2006). 
Pakan tersebut digunakan untuk kebutuhan harian hidup pokok untuk 
menjalani hidup, untuk produksi dan untuk bereproduksi. Sapi membutuhkan pakan 
berupa hijauan 10% dari berat badan dan pakan tambahan berupa konsentrat 1-2% 




Dedak merupakan hasil sampingan yang diperoleh dari proses penggilingan 
padi dari lapisan luar beras hasil pecah kulit dalam penyosohan. Dedak padi jika 
dilihat dari kandungan gizinya mempunyai potensi yang sangat besar untuk 
penyediaan bahan pakan ternak ruminansia seperti sapi Bali maupun ternak 
nonruminansia. Salah satu keuntungan dari penggunaan bahan pakan asal limbah 
tanaman padi adalah tidak bersaing dengan manusia (Tangendjaja,1991). 
Dedak padi adalah bahan pakan yang diperoleh dari pemisahan beras dengan 
kulit gabahnya setelah proses penggilingan padi. Dedak merupakan hasil ikutan 
dalam proses pengolahan gabah menjadi beras yang mengandung bagian luar yang 
tidak tebal, tetapi tercampur dengan penutup beras. Hal ini mempengaruhi tinggi atau 
rendahnya kandungan serat kasar dedak (Parakkasi,1999). Sebagian bahan makanan 
asal nabati, dedak memang limbah pengolahan padi menjadi beras. Oleh karena 
itulah, kandungan nutrisinya juga cukup baik, kandungan protein dedak halus sebesar 
12 – 13% dengan kandungan lemak cukup tinggi, yaitu 13 %. Serat kasar yang 
dikandung cukup tinggi yaitu sekitar 12% (Rasyaf,1992). Tillman et.al.(1991) 
mengemukakan bahwa kandungan protein kasar dedak 13,8%. 
I .Konsumsi Pakan  
Menurut Parakkasi (1999) Konsumsi adalah faktor esensial yang merupakan 
dasar untuk hidup dan produksi. Kemampuan sapi mengkonsumsi pakan sangat 
terbatas. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum pada ruminansia yaitu 
pakan yang diberikan, ternak itu sendiri dan lingkungannya. 
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Faktor Pakan antara lain bentuk, komposisi nutrien, rasa dan tekstur. Sifat 
pakan seperti bulky atau amba juga dapat mempengaruhi konsumsi. Menurut  Lubis 
(1992) bahwa pakan yang mempunyai serat kasar tinggi seperti jerami padi memiliki 
sifat amba, sifat amba ini akan menimbulkan sensasi rasa kenyang yang lebih cepat 
pada ternak ruminansia, sehingga ternak akan mengurangi konsumsi pakan jenis ini. 
Semakin meningkatnya nilai nutris i suatu ransum akan meningkatkan konsumsi 
sampai mencapai koefisien cerna sekitar 70%. Faktor ternak antara lain bobot tubuh, 
palatabilitas, status fisiologis dan kapasitas rumen, sedangkan faktor lingkungan 
antara lain suhu dan kelembaban udara (Parakkasi, 1999). Kecernaan pakan dan laju 
digesti pakan juga mempengaruhi konsumsi ransum. Kecernaan yang tinggi dan laju 
digesti yang cepat akan meningkatkan konsumsi ransum (McDonald dan Morgan, 
2002). 
Pakan merupakan sumber energi untuk pertumbuhan dan pembangkit tenaga 
ternak. Pada umumnya Sapi Bali membutuhkan pakan hijauan sebanyak 10% dan 
pakan tambahan sebanyak 1-2% dari berat badan. Hijauan adalah semua pakan yang 
berasal dari tanaman dalam bentuk dedaunan. Hijauan sebagai bahan makanan ternak 
bisa diberikan dalam dua bentuk, yakni hijauan segar dan hijauan kering. Hijauan 
segar adalah makanan yang berasal dari hijauan yang diberikan dalam bentuk segar. 
Hijauan segar dapat berupa rumput segar, leguminosa segar dan silase. Hijauan 
kering ialah pakan yang berasal dari rumput kering yang sengaja dikeringkan (hay) 
ataupun jerami yang dikeringkan (Http ://, 2004). Menurut Guntoro (2002) hijauan 
pakan dapat dikelompokan menjadi dua jenis, yakni jenis rumput-rumputan dan jenis 
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daun-daunan. Pakan jenis rumputan berupa rumput Lapangan, rumput Raja, rumput 
Gajah, rumput Setaria dan rumput Benggala, sedangkan pakan dedaunan yang 
gizinya paling baik ialah daun leguminosa (kacang-kacangan) seperti daun Gamal, 
daun Lamtoro, daun Turi dan daun Kaliandra. Pakan tambahan diberikan berupa 
dedak halus atau bekatul, bungkil kelapa, gaplek dan ampas tahu (Tabrani, 2004). 
Bandini (2003) menyatakan bahwa setiap hari Sapi Bali membutuhkan hijauan pakan 
sebanyak 10% dari berat badannya dan diberikan dua kali sehari yaitu pagi dan sore. 
Konsumsi adalah faktor esensial yang merupakan dasar untuk hidup dan 
penting dimaksimalkan guna meningkatkankan produksi, konsumsi dapat ditentukan 
dari kadar suatu zat makanan dalam ransum untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup 
pokok. Pakan yang berkualitas baik, tingkat konsumsinya juga relatif lebih tinggi 
dibandingkan dengan pakan yang berkualitas lebih rendah, ternak yang mempunyai 
sifat dan kapasitas konsumsi yang lebih tinggi, produksinya pun relatif akan lebih 
tinggi dibanding ternak dengan kapasitas atau sifat konsumsi yang rendah 
(Kartadisastra, 1997). 
Menurut Tillman et al.(1998), palatabilitas pakan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya rasa, bentuk, dan bau dari pakan itu sendiri. Pada perlakuan 
tersebut pakan yang diberikan pada ternak berupa dedak padi dan konsentrat 
komersial masih dalam kondisi baik dan tidak ada efek ketengikan sehingga dapat 
meningkatkan konsumsi. Pemberian pakan dengan campuran konsentrat, baik 
konsentrat komersial maupun dedak padi, dapat meningkatkan daya cerna pakan 
secara keseluruhan. Makin banyak konsentrat yang dapat dicerna, berarti arus pakan 
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dalam saluran pencernaan menjadi lebih cepat, sehingga menyebabkan pengosongan 
rumen meningkat dan menimbulkan rasa lapar pada ternak akibatnya memungkinkan 
ternak untuk menambah konsumsi pakan. Sapi potong mampu mengonsumsi BK 
pakan sebanyak tiga hingga 3,50 persen dari berat badan untuk setiap hari, sedangkan 
sapi potong berat 300 kg dengan PBBH 0,9 kg membutuhkan pakan dengan PK 10 
persen dan TDN 70 persen (Tillman et al. 1998). 
 Menurut Parakkasi, (1998) kemampuan ternak untuk mengonsumsi bahan 
kering berkaitan dengan kapasitas fisik lambung dan kondisi saluran pencernaan. 
Tinggi rendahnya konsumsi pakan pada ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan dan kondisi ternak serta faktor pakan. Perbedaan jenis pakan yang 
menyusun ransum juga dapat menimbulkan perbedaan palatabilitas dan kandungan 
nutrisi yang pada akhirnya menyebabkan perbedaan jumlah pakan yang dikonsumsi 
oleh ternak (Suwignyo 2004). Faktor lain yang memengaruhi konsumsi BK pada 
ternak sapi potong yang digemukan menurut Siregar (1984) adalah besarnya tubuh, 
keaktifan, dan kegiatan pertumbuhan atau produktivitas lainnya, yaitu suhu dan 
kelembaban udara. Suhu udara yang tinggi menyebabkan kurangnya konsumsi pakan 
karena konsumsi air minum yang tinggi berakibat pada penurunan konsumsi energi. 
Konsumsi juga sangat dipengaruhi oleh palatabilitas yang tergantung pada beberapa 
hal, yaitu penampilan dan bentuk makanan, bau, rasa, tekstur, dan temperatur 
lingkungan. 
 Kemampuan ternak ruminansia dalam mengkonsumsi pakan dipengaruhi oleh 
banyak faktor, seperti faktor ternak itu sendiri, faktor pakan yang diberikan dan faktor 
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lainnya. Faktor ternak meliputi bobot badan, status fisiologik, potensi genetik, tingkat 
produksi dan kesehatan ternak. Faktor pakan meliputi bentuk dan sifat pakan, 
komposisi zat-zat gizi, toksisitas atau anti nutrisi. Sedangkan faktor lain meliputi 
suhu dan kelembapan udara, curah hujan, lama siang atau malam dan keadaan ruang 
kandang serta tempat pakan (Santosa, 1995). 
Komposisi nutrisi bahan pakan yang perlu menjadi pertimbangan dalam 
memproduksi pakan tambahan untuk ternak sapi potong adalah: 12 persen protein 
kasar, 60 hingga 75 persen karbohidrat, tiga hingga lima persen lemak kasar, serta 
mineral dan vitamin (Hendri et al. 2010). Pertambahan bobot badan merupakan satu 
refleksi dari akumulasi konsumsi, fermentasi, metabolisme, dan penyerapan zat-zat 
makanan di dalam tubuh. Pada usaha penggemukan sapi potong, pertambahan bobot 
badan merupakan salah satu tujuan penting yang ingin dicapai. Bobot hidup akhir 
sangat dipengaruhi oleh jenis, jumlah, dan mutu pakan yang diberikan. Jumlah dan 
kualitas pakan yang baik akan membantu ternak untuk tumbuh dan berproduksi 
(Wardani et.al. 1997). Pertambahan bobot badan harian merupakan salah satu peubah 
yang dapat digunakan untuk menilai kualitas pakan ternak. Pertumbuhan ternak 
ditandai dengan peningkatan ukuran, bobot, dan adanya perkembangan. Pengukuran 
bobot badan berguna untuk penentuan tingkat konsumsi, efisiensi pakan, dan harga 
(Parakkasi, 1999). Ditambahkan Santosa (1995) bahwa kemampuan ternak 
ruminansia dalam mengkonsumsi pakan dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti 
faktor ternak itu sendiri, faktor pakan yang diberikan dan faktor lainnya. Faktor 
ternak meliputi bobot badan, status fisiologik, potensi genetik, tingkat produksi dan 
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kesehatan ternak. Faktor pakan meliputi bentuk dan sifat pakan, komposisi zat – zat 
gizi, toksisitas atau anti nutrisi. Sedangkan faktor lain meliputi suhu dan kelembapan 
udara, curah hujan, lama siang atau malam dan keadaan ruang kandang serta tempat 
pakan. Suhu udara yang tinggi menyebabkan kurangnya konsumsi pakan karena 
konsumsi air minum yang tinggi berakibat pada penurunan konsumsi energi (Siregar, 




METODE PENELITIAN  
A. Waktu Dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februar-Maret 2019 dan lokasi  yang 
dipilih untuk melaksanakan penelitian ini adalah di BPT-HMT Serading Sumbawa 
besar NTB 
B. Materi Penelitian  
 Bahan utama penelitian ini adalah sapi bal jantan sebanyak 6 ekor, yang 
berumur kisaran 1-2 tahun.  pakan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dedak 
padi, rumput gajah. alat – alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kandang 
individu berhadapan, timbangan digital, Skop, Ember, timbangan pakan kapasitas 
100 kg, dan perlengkapan lainnya 
C. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dimana penelitian 
deskriptif yaitu salah satu jenis penelitian yang tujuanya untuk menyajikan gambaran 
lengkap mengenai setting social atau yang dimaksud untuk eksplorasi dan klarifikasi 
mengenai suatu fenomena atau kenyata,an social dengan jalan mendeskripsikan 
sejumlah variable yang berkenaan dengan masalah atau unit yang diteliti Antara 
fenomena yang di uji.   
P0 = Ternak  tanpa dedak padi, 0% (kontrol). 




D. Perubah  Yang Diukur 
1. Pertambahan Bobot Badan , dihitung berdasarkan berat badan akhir dikurangi berat 
badan awal  kemudian dibagi dengan lama pemeliharaan. (Tillman et al., 1998). 
Rumus PBB 
 = BB Akhir Pengamatan (kg)–BB Awal Pengamatan (kg) 
                                          Lama  pengamatan (hari) 
2.  Konsumsi Pakan,diukur dengan menimbang selisih antara pakan yang diberikan 
dengan pakan yang tersisa setiap harinya. 
  Konsumsi Pakan =  Pakan yang diberikan – Pakan yang  tersisa. 
E. Prosedur Penelitian 
Manajemen pemeliharaan sapi Bali di BPT-HMT Sarading  dilakukan dengan 
sistem pemeliharaan intensif dalam kandang individu.  Sebelum dilakukan 
penimbangan pertama terlebih dahulu dilakukan pembiasaan  pakan selama 7 hari 
setelah itu dilakukan penimbangan untuk mengetahui bobot badan awal sapi yang 
akan diteliti, dalam penelitian ini penimbangan dilakukan 2 selama 45 hari dimana 
setelah melakukan penimbangan awal barulah kita mulai mengambil data sepersi sisa 
pakan yang dikonsumsi oleh terhak perhari dan sisa pakan tersebut kita timbang 
sebelum itu terlebih dahulu kita melakukan penimbangan dedak padi yang akan di 
berikan pada ternak yang akan diteliti, adapun perlakuan yang dilakuakan pemberian 




kemudian adapun pakan yang diberikan pada ternak berupa hijauan dan jumlah 
hijauan yang diberikan yaitu 10% dari bobot badan 
 Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi jam 08.00 Wita, 
siang jam 14.00.  Pakan yang terdiri dari dedak padi, rumput dan konsentrat dicampur 
terlebih dahulu dan ditimbang sesuai dengan takaran yang telah ditentukan lalu 
diberikan pada ternak  sedangkan air minum diberikan  secara adlibitum.  
Pakan yang tersisa ditimbang pada pagi hari, sebelum diberikan  pakan 
berikutnya.  Konsumsi pakan diketahui dari jumlah pakan yang diberikan dikurangi 
jumlah pakan yang tersisa. 
Diagram penimbangan  selama penelitian adalah :  
Pembiasaan     B0                                                                                                   B1 
       
       7 hari           7 hari            7 hari            7 hari         7 hari        7 hari         7 hari 
Keterangan : 
B0 = Penimbangan awal setelah pembiasaan 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Dan Pembahasan  
        Berdasarkan hasil penelitian, pemberian pakan tambahan berupa dedak padi 
terhadap pertambahan bobot badan dan konsumsi pakan pada ternak sapi bali jantan 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:                              
Tabel 2. Nilai rata-rata pertambahan bobot badan ternak dan konsumsi pakan dengan 
pemberian dedak padi 
Variabel                          PERLAKUAN 
                               
P0 
            P1 
Penambahan bobot badan (kg) 0,07 0,83 
Konsumsi pakan (kg) 8,22 6,69 
 Sumber : data primer setelah diolah, 2019 
1. Pertambahan bobot badan 
Berdasarkan dari tabel diatas menunjukan bahwa, pengaruh pemberian dedak 
padi terhadap pertambahan bobot badan ternak, dimana pemberian dedak padi 
terhadap ternak sebanyak 6 ekor, lama pemeliharaan selama 45 hari dengan umur 
rata-rata 1-2 tahun,  dengan perbandingan antara ternak yang tidak diberikan dedak 
padi P0 (0%), ternak yang diberikan dedak P1 (3%).  Menunjukan nilai rata-rata yang 
diperoleh dari 2 perlakuan diatas yaitu ternak tanpa perlakuan terhadap pertambahan 
bobot badan menunjukan rata-rata P0=0,07 sedangkan nilai rata-rata yang diberi 
perlakuan P1=0,83, jika dilihat  pada tabel di atas yang menunjukan bahwa nilai rata-




paling tinggi ada pada perlakuan pemberian dedak padi sebanyak P1 (3%), dengan 
nilai rata-rata 0,83. Sedangkan Nilai rata-rata yang paling rendah dari 2  perlakuan  
ada pada perlakuan dengan pemberian dedak padi 0% dengan nilai rata-rata 0,07. 
Sedangkan  jika dilihat dari nilai rata-rata konsumsi diatas menunjukan bahwa tingkat 
konsumsi yang diperoleh dari masing-masing perlakuan yaitu nilai rata-rata konsumsi 
tanpa diberikan perlakuan P0=8,22 sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh pada 
ternak yang diberikan perlakuan P1=6,69. nilai rata-rata yang diperoleh dimana nilai 
dari selisi antara sisa pakan dengan jumlah pakan yanga diberiakan  
 Hal ini didukung oleh  Bambang (2005), yang menyatakan  bahwa 
pertumbuhan pada semua jenis hewan terkadang berlangsung cepat, lambat dan 
bahkan berhenti jauh sebelum hewan tersebut mencapai dalam ukuran besar tubuh 
karena dapat dipengaruhi oleh faktor genetis atau pun lingkungan. Hal ini 
ditambahkan lagi oleh, Yulianti (2012), yang menyatakan, bahwa penambahan 
konsentrat pada sapi bertujuan untuk meningkatkan nilai pakan dan penambahan 
energi. 
Dalam penelitian ini pemberian pakan tambahan berupa dedak padi dilakukan 
satu kali dalam sehari sekitar jam 08,30 pagi selama 45 hari. sebelum dilakukan 
pemberian pakan hijauan berupa rumput gajah ataupun pemberian pakan tambahan 
berupa dedak padi, yang  pertama yang harus dilakukan yaitu pembersihan kandang 
yaitu tempat pakan, lantai kandang dan area sekitaran kandag.  
 Adapun persiapan yang perlu dilakukan sebelum melakukan penimbangan 




dikandangkan dalam kandang kelompok sebanyak 6 ekor ternak sapi bali jantan  
setelah itu dilakukan pembiasa,an pemberian dedak padi selama 7 hari, dimana 
supaya ternak yang akan diteliti dapat terbiasa disaat memulai melakukan 
pengambilan data barulah kemudian dilakukan penimbangan awal untuk mengetahui 
bobot awal ternak yang akan di teliti.  
Peningkatan pertambahan bobot badan ternak sapi bali jantan  dengan nilai 
peningkatan bobot badan yang cukup tinggi  dengan pemberian bakan tambahan 
berupa dedak menunjukan adanya meningkatan dalam perlakuan pemberian dedak 
padi  sebanyak 3%.  
disetiap masing-masing perlakuan,  dimana jumlah pakan tambahan berupa 
dedak padi diberikan pada  ternak yang akan diteliti dilihat dari berapa persen jumlah 
dedak padi yang akan diberikan sesuai dengan bobot badan  awal ternak yang telah 
dilakukan benimbangan awal, dan pemberian pakan hijauan  yaitu berupa rumput 
gajah  diberikan sebanyak 10% dari bobot badan ternak yang akan diteliti. 
 Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa, pemberian pakan tambahan 
berupa dedak padi menunjukan adanya peningkatan bobot badan ternak pada ternak 
yang diteliti yang sudah dilakukan penimbangan awal.  
            Dalam penelitian ini menunjukan bahwa adanya pertambahan bobot badan 
ternak khusus nya sapi bali jantan mudah tersebut  dapat dipengaruhi oleh pakan 
tambahan yang diberikan , pakan tambahan yang diberikan yaitu berupa dedak padi 
dimana dedak padi memiliki kandungan nutrisi yang cukup tingggi yaitu kandungan 




mencapai 13,8%. Sehingga kemungkinan dapat membantu laju pertumbuhan ternak. 
Hal ini didukung oleh Sumardono dan Bambang Sugeng (2008). menyatakan bahwa 
Adanya perbedaa,an ukuran tubuh atau bobot badan suatu ternak dipengaruhi oleh 
adanya faktor pakan. Pakan sangat penting dalam pemenuhan kebutuhan   
pertumbuhan. Kekurangan pakan merupakan kendala besar dalam proses 
pertumbuhan, terlebih apabila dalam pakan tersebut banyak terdapat zat-zat pakan 
untuk pertumbuhan tersedia sangat kurang seperti protein, vitamin dan mineral maka 
hal ini dapat menyebabkan pertumbuhan tubuh ternak tersebut tidak dapat bertumbuh 
baik. 
 Adapun pemanfaatan konsetrat atau limbah pertanian yang mempunyai 
kandungan serat kasar yang tinggi dapat diberi perlakuan dalam bentuk fisik, 
kimia,maupun secara biologi, bertujuan untuk memperkecil ukuran partikel, 
melonggarkan ikatan sellulosa, hemisellulosa, lignin, merubah struktur Kristal 
sellulosa serta meningkatkan palatabilitas dan kecerna,an bahan pangan (Saloko, F., 
2005). 
Sebagian besar jenis ternak memiliki garis pertumbuhan yang berbeda satu 
sama lain karena potensi pertumbuhannya masing- masing tidak sama.  Namun,  akan 
menampilkan proses pertumbuhan yang secara umum sama yaitu pada semua jenis 
ternak saat awal pertumbuhannya berlangsung lambat, cepat kemudian lambat dan 
akhirnya berhenti ( Bahar dan Rakhmat, 2003 ). 
 Sonjaya (2012) Menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang 




hormon testosteron pada jantan membantu proses anabolisme protein sehingga 
meningkatkan pertumbuhan, sedangkan hormon estrogen dan progesteron pada 
betina membantu pembentukan unsur-unsur baru kelenjar mamae untuk 
menghasilkan susu. Dari penjelasan tersebut pertumbuhan ternak diatur oleh hormon 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Selain menghasilkan susu pertumbuhan 
jaringan otot merupakan tujuan akhir dari berternak hewan pedaging khususnya 
ternak jantan. 
 Ternak Sapi Bali mempunyai kemampuan cepat beradaptasi dengan 
lingkungannya, maupun dengan pakan yang diberiakn dengan cepat , dimana ternak 
sapi bali yang digunakan dalam penelitian ini adalah ternak sapi bali jantan muda, 
dimana didalam tubuh ternak jantan memiliki hormon testoteron yang membantu 
proses anabolisme protein sehingga meningkatkan pertumbuhan dan dilihat dari 
penelitian ini Dimana pakan tambahan yang diberikan berupa dedak padi mempunyai 
kandugan nutrisi yang cukup tinggi, sehingga dapat membantu pertumbuhan ternak 
sapi jantan muda. 
Nilai efisiensi penggunaan pakan yang semakin tinggi menunjukan bahwa 
ransum yang dikonsumsi semakin sedikit untuk menghasilkan pertambahan bobot 
badan. Efisiensi penggunaan bahan pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya kemampuan ternak dalam mencerna bahan pakan, kecukupan nutrien 
untuk hidup pokok, pertumbuhan dan fungsi tubuh serta jenis pakan yang digunakan 
(Sagala, 2011), umur ternak, kualitas dan bobot badan. Semakin baik kualitas pakan 




Pertumbuhan ternak sapi Bali mulai pada umur  diatas 1 tahun dan berakhir 
pada umur  3 tahun (Suryana, 2009).  Dimana  kondisi sapi sudah mulai maksimal 
pertumbuhan tulangnya dan tinggal mengejar penambahan massa otot (daging), sapi 
yang berumur 3 tahun ke atas sudah muncul gejala perlemakan yang berpengaruh 
pada nilai jual pemotongan ternak.  Apabila sapi masih dibawah usia ideal 
penggemukan yaitu dibawah umur 1 tahun biasanya lebih lambat proses 
penggemukannya dan memerlukan waktu yang lebih lama karena selain bersamaan 
pertumbuhan tulang dan daging juga sangat rentan resiko penyusutan serta labil 
proses penambahan berat disebabkan adaptasi tempat yang baru, pergantian pola 
pakan dan teknis perawatan serta penyakit (Arianto,  2006). 
2. Konsumsi pakan  
Berdasarkan Hasil yang diperoleh terhadap konsumsi pakan pada ternak 
dengan pemerian dedak padi 0% dengan pemberian dedak padi 3%. Jika dilihat 
perbedaan nilai rata-rata yang terdapat pada tabel 2 diatas bahwa perbedaan rata-rata 
terhadap konsumsi pakan yang diberikan pakan tambahan berupa dedak dengan 
terank yang tidak diberikan dedak padi yaitu P0 (0%) sampai P1(3%) dimana yaitu 
perlakuan yang nilai konsumsi yang cukup tinggi ada pada perlakuan pemberian 
dedak padi 3%, dengan nilai rata-rata 6,69 kg, sedangkan perlakuan pemberian dedak 
padi 0%, dengan nilai rata-rata 8,22 kg,. Berdasarkan hasil yang diperoleh selama 
penelitian, hasil diatas menunjukan selisih antara perlakuan tersebut sangat berbeda 
dimana selisih yang diperoleh tersebut antara sisa pakan yang diberikan dengan 




dinyatakan berdasarkan tabel diatas bahwa pemberian dedak padi dapat membantu 
atau meningkatkan nilai konsumsi pakan pada ternak sapi bali jantan muda. Hal ini 
didukung oleh Rianto dan Purbowati (2011). Produktivitas ternak, terutama pada 
masa pertumbuhan dan kemampuan produksinya, dipengaruhi oleh faktor genetik 
(30%) dan lingkungan (70%). Pengaruh faktor lingkungan antara lain terdiri atas 
pakan, teknik pemeliharaan, kesehatan dan iklim. Diantara faktor lingkungan ternyata 
pakan mempunyai pengaruh yang paling besar (60%), besarnya pengaruh pakan ini 
membuktikan bahwa produksi ternak yang tinggi tidak bisa tercapai tanpa pemberian 
pakan yang memenuhi persyaratan kualitas dan kuantitas.  Kebutuhan zat pakan 
tergantung pada berat ternak, fase pertumbuhan atau reproduksi dan laju pertumbuhan 
(Rianto dan Purbowati, 2011). 
Konsumsi pakan adalah kemampuan untuk menghabiskan sejumlah pakan 
yang diberikan. pakan diberikan sebanyak 2 kali yaitu pada pagi hari, dan pada sore 
hari. Sisa pakan ditimbang setiap pagi. Untuk mengetahui konsumsi bahan kering 
maka sampel diambil setiap harinya selama 45 hari di awal penelitian. Berat segar 
rumput ditimbang untuk mengetahui berapa jumlah pakan yang akan diberikan sesuai 
dengan 10% dari bobot badan ternak yang diteliti.  
Kandungan yang terdapat dalam pakan ternak baik berupa hijauan maupun 
pakan berupa ransum ataupun pakan tambahan lainnya, sangat mempengaruhi nilai 
konsumsi pakan pada ternak yang dapat meningkatkan daya cerna ternak sehingga 
memacu pertumbuhan bobot badan ternak itu sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat 




untuk hidup dan penting dimaksimalkan guna meningkatkankan produksi, konsumsi 
dapat ditentukan dari kadar suatu zat makanan dalam ransum untuk dapat memenuhi 
kebutuhan hidup pokok. Pakan yang berkualitas baik, tingkat konsumsinya juga 
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan pakan yang berkualitas lebih rendah, ternak 
yang mempunyai sifat dan kapasitas konsumsi yang lebih tinggi, produksinya pun 
relatif akan lebih tinggi dibanding ternak dengan kapasitas atau sifat konsumsi yang 
rendah. menurut McDonald dan Morgan( 2002). Kecernaan yang tinggi dan laju 
digesti yang cepat akan meningkatkan konsumsi ransum.  
               Parakkasi (1999) Konsumsi adalah faktor esensial yang merupakan dasar 
untuk hidup dan produksi. Kemampuan sapi mengkonsumsi pakan sangat terbatas. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum pada ruminansia yaitu pakan 
yang diberikan, ternak itu sendiri dan lingkungannya. 
Menurut Satoto (2004), kandungan nutrisinya relative rendah karena 
umumnya kurang nya capaian pertambahan bobot badan harian (dhaily gain) ternak, 
sehingga waktu yang diperlukan (periode penggemukan) untuk mencapai standar 
bobot potong menjadi cukup panjang. Akibatnya, usaha penggemukan tersebut 
cenderung kurang efesien dan, kenyataannya produksi daging dalam negeri dan 
pendapatan peternak menjadi rendah. 
  Faktor Pakan antara lain bentuk, komposisi nutrien, rasa dan tekstur. Sifat 
pakan seperti bulky atau amba juga dapat mempengaruhi konsumsi. Menurut  Lubis 
(1992) bahwa pakan yang mempunyai serat kasar tinggi seperti jerami padi memiliki 




pada ternak ruminansia, sehingga ternak akan mengurangi konsumsi pakan jenis ini. 
Semakin meningkatnya nilai nutrisi suatu ransum akan meningkatkan konsumsi 
sampai mencapai koefisien cerna sekitar 70%. Faktor ternak antara lain bobot tubuh, 
palatabilitas, status fisiologis dan kapasitas rumen, sedangkan faktor lingkungan 
antara lain suhu dan kelembaban udara (Parakkasi, 1999). Kecernaan pakan dan laju 
digesti pakan juga mempengaruhi konsumsi ransum. Kecernaan yang tinggi dan laju 
digesti yang cepat akan meningkatkan konsumsi ransum (McDonald dan Morgan, 
2002). 
Konsumsi adalah faktor esensial yang merupakan dasar untuk hidup dan 
penting dimaksimalkan guna meningkatkankan produksi, konsumsi dapat ditentukan 
dari kadar suatu zat makanan dalam ransum untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup 
pokok. Pakan yang berkualitas baik, tingkat konsumsinya juga relatif lebih tinggi 
dibandingkan dengan pakan yang berkualitas lebih rendah, ternak yang mempunyai 
sifat dan kapasitas konsumsi yang lebih tinggi, produksinya pun relatif akan lebih 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil dari pembahasan diatas bahwa pemberian dedak padi pada 
sapi bali,yang tanpa perlakuan P0=0% dengan yang diberi perlakuan P=3% 
menunjukan terdapat perbedaan nilai rata-rata Antara dua perlakuan. 
B.Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas maka perlu dilakukan penelitian lanjutan 
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